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Abstrak        

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi publik eks-Keresidenan Kedu dalam 

menggunakan media sosial dan juga jenis konten sebagai sarana penyampaian informasi. 

Media sosial telah menjadi sarana komunikasi yang dominan di era digital. Studi ini mengkaji 

jenis konten yang akan memudahkan publik dalam mengakses informasi yang tersedia di 

media sosial. Metode yang digunakan adalah survei kuesioner terhadap 200 responden 

sebagai publik daerah eks-Keresidenan Kedu yang aktif dalam menggunakan media sosial, 

dilengkapi dengan analisis kualitatif untuk memahami pola penggunaan dan alasan 

preferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial seperti TikTok dan Instagram 

menjadi pilihan utama karena sifatnya yang real-time juga dengan adanya personalisasi 

preferensi konten oleh algoritma dari platform media yang digunakan. Kesimpulan dari 

penelitian ini menekankan identifikasi pemahaman akan informasi yang  paling mudah 

untuk dipahami oleh publik melalui platform media sosial yang tersedia. 

 

Kata Kunci : Preferensi Publik, Media Sosial, Sarana Informasi, Personalisasi Konten 

Abstract 

This study aims to analyze the preferences of the public in the ex-Keresidenan Kedu in 

using social media and the types of content as a means of information medium. Social 

media has become the dominant communication tool in this digital era. This study examines 

the types of content that facilitate public access to information available on social media 

platforms. The method used is an questionnaire survey of 200 respondents from ex-

Keresidenan Kedu who actively use social media, completed with qualitative analysis to 

understand usage patterns and the reasons for public preferences answers. The results 

indicate that social media platforms such as TikTok and Instagram are the preferred 

choices due to their real-time characteristic and the personalized content preferences 

controlled by the algorithms of those used platforms. The conclusion of this study 

emphasizes the identification of the most easily understandable information for the public 

through available social media platforms. 
 

Keyword : Public’s Preferences, Social Media, Information Medium, Personalized Content 

 

1. PENDAHULUAN 

Berkembangnya teknologi dalam bidang informasi serta komunikasi, khususnya penggunaan 

media sosial yang ikut mengalami transformasi dalam kemajuan era industry 4.0 (Rifandi & Irwansyah, 

2021) telah membawa perubahan yang cukup signifikan kepada publik mengenai keefektivitasan cara 

memperoleh suatu informasi. Media sosial atau yang kerap disingkat sebagai ‘medsos’ merupakan 

sebuah media atau platform online yang dapat digunakan secara mudah, cepat, dan luas oleh para 

publik sebagai pengguna dalam berkomunikasi dengan maksud partisipasi untuk berbagi dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia sosial yang dilakukan secara virtual 
atau maya (Awaliyah et al., 2021; Liedfray et al., 2022). Dewasa ini, platform media sosial telah menjadi 

pilihan publik melek digital sebagai suatu sarana utama berbagi informasi melalui pemanfaatan fasilitas 

berupa fitur-fitur yang tersedia yang berfungsi untuk menyebarkan atau  menyampaikan suatu informasi 

(Zubaedi et al., 2021), baik itu digunakan oleh publik perseorangan, organisasi, atau bahkan digunakan 

oleh lembaga-lembaga resmi pemerintah. Menurut data keseluruhan dalam (Harahap & Adeni, 2020), 
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jumlah pengguna media sosial di Indonesia pada tahun 2020 berada di kisaran jumlah 160 juta orang, 

dengan melihat angka yang cukup tinggi ini yang dapat dimungkinkan juga dapat untuk meningkat maka 

hal ini dapat mengartikan bahwa penggunaan media sosial telah berkembang secara pesat di berbagai 

wilayah negara Indonesia, hal ini termasuk pada kawasan eks-Keresidenan Kedu, yang mencakup Kota 

Magelang, Kabupaten Magelang, Temanggung, Purworejo, Kebumen, dan Wonosobo.  

Pada penelitian ini di mana mengambil konteks cakupan publik pada wilayah daerah eks-

Keresidenan Kedu sebagai responden, melihat bahwa media sosial memiliki peran penting dalam 

penyampaian informasi kepada publik. Dikarenakan perkembangan teknologi digital yang sangat pesat 

menjadikan media sosial sebagai salah satu media yang sangat berpengaruh di era modern digital ini 

(Saputra & Fadhilah, 2021), hal ini juga membuat publik di daerah eks-Keresidenan Kedu semakin 

bergantung pada platform media sosial untuk mencari informasi yang aktual (Noventa et al., 2023), atau 

konten informasi yang sedang trend. Beragam informasi yang diperlukan oleh publik memiliki kaitan 

dengan jenis topik pada konten informasi yang relevan, seperti informasi sosial yang digunakan dalam 

melakukan komunikasi, hiburan sebagai alat rekreasi, hingga informasi yang terkait dengan politik dan 

pemerintahan. Dengan adanya keberagaman jenis konten informasi yang publik konsumsi ini, maka 

jenis konten yang publik daerah eks-Keresidenan Kedu preferensikan menarik untuk diteliti secara 

mendalam.  

Preferensi suatu jenis konten oleh publik memiliki fungsi yang penting, dijelaskan dalam (Vidyana 

& Atnan, 2022) mengenai hal ini bahwa suatu jenis konten pada media sosial tertentu memiliki 

pengaruh akan bagaimana keefektivitasan serta keefisienan dari proses penyampaian informasi yang 

diterima oleh khalayak publik, khususnya pada daerah eks-Keresidenan Kedu. Istilah preferensi dalam 

bahasa Inggris ‘preference’ yang berasal dari kata ‘prefer’ memiliki arti kesukaan (minat) atau 

kecenderungan dari seseorang untuk memilih sesuatu (Amri, 2022). Preferensi jenis konten dapat 

membantu publik dalam memahami pola informasi yang diberikan. Meski telah banyak penelitian yang 

dilakukan mengenai penggunaan media sosial, namun penelitian mengenai preferensi jenis konten 

publik di wilayah eks-Keresidenan Kedu masih sangat terbatas. Adanya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami bagaimana kecenderungan publik di wilayah ini terhadap suatu jenis 

konten sesuai dengan minat dan kebutuhan akan informasi pada media sosial sebagai sarana 

komunikasi dan informasi utama publik eks-Keresidenan Kedu. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei (Orbawati et 

al., 2023) di mana responden sebagai sampel populasi yang diambil untuk menjadi sumber data peneliti 

adalah publik eks-Keresidenan Kedu sebagai responden yang menjadi pengguna aktif media sosial. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi preferensi platform media sosial yang paling 

sering digunakan oleh publik untuk mengakses informasi serta preferensi jenis konten untuk strategi 

penyampaian informasi melalui media sosial. Pendekatan survei yang peneliti gunakan adalah 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner yang disebar kepada responden . 

Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel responden adalah purposive sampling (Wibawa 

et al., 2023). Di mana populasi yang diambil dalam penelitian ini berjumlah sekitar 4 juta orang. Ukuran 

sampel dalam penelitian ini ditentukan melalui teori Isaac & Michael dalam (Ridwan & Kuncoro, 2013, 

sebagai dikutip dalam Nazariah et al., 2022) dengan menggunakan Margin of Error sebesar 5%. Melalui 

rumus Isaac & Michael dalam penentuan ukuran sampel didapatkan responden sampel (n) sebanyak 

200 orang dengan kriteria yang harus dipenuhi sebagai responden kuesioner adalah sebagai berikut: 

a. Responden merupakan publik yang berasal dari eks-Keresidenan Kedu (seperti, Kota 

Magelang, Kabupaten Magelang, Kabupaten Kebumen, Kabupaten Temanggung, Kabupaten 

Purworejo, dan Kabupaten Wonosobo), 

b. Responden aktif dalam bermedia sosial, 

c. Responden memahami pola tren jenis konten yang terjadi pada platform media sosial, 
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d. Responden memiliki preferensi pribadi (baik yang diminati maupun yang kurang nahkan tidak 

diminati) terhadap suatu jenis konten yang ada pada media sosial. 

Kemudian dari sampel data yang diperoleh dilakukan uji validitas melalui aplikasi SPSS dengan 

item yang telah diuji mendapatkan nilai probabilitas (Sig. (2-tailed)) <0,05 sehingga item (data) dapat 

dinyatakan valid (Syaifudin, Wawan & Choiruddin, 2021, sebagai dikutip dalam Wibawa et al., 2023). 

Untuk uji reliabilitas juga menggunakan aplikasi SPSS, menurut (Wasiman & Mauli Siagian, 2023) 

instrumen data dalam sampel penelitiannya dapat dinyatakan reliabel apabila nilai Alfa Cronbach lebih 

besar dari 0,6. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.Status Pengguna Media Sosial (2024)  

Status Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Pelajar Menengah 67 33.5 33.5 33.5 

Mahasiswa 114 57.0 57.0 90.5 

Bekerja 14 7.0 7.0 97.5 

Lainnya 5 2.5 2.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada posisi pertama status responden publik eks-

Karisidenan Kedu sebagai pengguna media sosial pada tahun 2024 adalah para mahasiswa. Hal ini 

menyatakan bahwa status mahasiswa merupakan mayoritas status responden kuesioner, yakni sebanyak 

114 responden (57%), dari total 200 responden. Kemudian, responden pelajar menengah 

(MTs/SMP/MA/SMA/K) berada di posisi kedua dengan jumlah 67 responden (33,5%). Selanjutnya, 

pada posisi ketiga diisi oleh responden yang berstatus bekerja, yaitu berjumlah 14 orang (7%) dan 

kategori status lainnya diisi oleh 5 responden (2,5%).  

 

Tabel 2.Jenis Kelamin 

Gender Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative        

Percent 

Laki-Laki 41 20.5 20.5 20.5 

Perempuan 159 79.5 79.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 200 orang sebagai responden kuesioner, mayoritas 

publik pengguna media sosial aktif di eks-Keresidenan Kedu adalah perempuan dengan jumlah 

sebanyak 159 orang (79.5%). Hal ini dapat membuktikan bahwa perempuan lebih sering untuk ikut 

aktif dalam menggunakan sosial media serta aware terhadap perkembangan model penyampaian 

informasi dan komunikasi digital. Selanjutnya, disusul oleh responden yang berjenis kelamin laki-laki, 

yaitu sebanyak 41 orang (20.5%).  

 

Tabel 3.Waktu Penggunaan Media Sosial Publik (Jam/Hari) 

Time Used (hour/day) Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative  

Percent 

< 5 jam/hari 41 20.5 20.5 20.5 

≥ 5 jam/hari 159 79.5 79.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Dengan ketersediaan informasi yang lebih mudah dan cepat diperoleh dalam era digital ini, 

terutama melalui media elektronik seperti internet dan media sosial, membuat publik eks-Keresidenan 

Kedu cenderung untuk sering mengakses sosial media sebagai sumber informasi aktual yang sedang 

terjadi dapat untuk cepat diketahui. Melihat tabel di atas, ditunjukkan bahwa mayoritas dari responden, 
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yakni 159 orang (79.5%) telah menghabiskan waktu lebih dari atau sama dengan 5 jam per hari untuk 

mengakses media sosial, sementara hanya sebanyak 41 orang responden (20.5%) yang menggunakan 

waktunya kurang dari 5 jam per hari untuk mengakses media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat kecenderungan yang signifikan oleh responden sebagai publik terhadap penggunaan media 

sosial yang cukup tinggi.  

 

Tabel 4.Media Sosial yang Paling Sering Digunakan 

Most Used Apps Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative  

Percent 

Instagram 57 28.5 28.5 28.5 

Twitter / X 36 18.0 18.0 46.5 

TikTok 65 32.5 32.5 79.0 

WhatsApp 32 16.0 16.0 95.0 

Facebook 4 2.0 2.0 97.0 

YouTube 4 2.0 2.0 99.0 

Other 2 1.0 1.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Platform media sosial yang digunakan merupakan faktor utama sebagai alat berkomunikasi dan 

sarana penyampaian informasi oleh publik. Dari tabel di atas, dapat terlihat bahwa jawaban responden 

sebagai publik eks-Keresidenan Kedu sebagai pengguna media sosial atas platform TikTok dan 

Instagram lebih mendominasi.  Di mana TikTok lebih dipilih oleh responden, yakni sebanyak 65 orang 

(32.5%). Kemudian diikuti oleh platform Instagram dengan 57 responden (28.5%), platform Twitter/X 

sebanyak 36 responden (18%), platform WhatsApp sebanyak 32 responden (16%), kemudian 

Facebook dan YouTube dengan kesamaan jumlah responden, yakni sebanyak 4 responden (2%). 

Untuk sisanya, yakni 2 orang responden (1%) lebih memilih untuk menggunakan platform media sosial 

lainnya. Seperti yang terlihat dalam diagram berikut ini. 

 

Tabel 5.Intensitas Kemunculan Konten Berjenis Rekreasi pada Beranda Media Sosial 

Intensity of Occurance Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative  

Percent 

Jarang Sekali 4 2.0 2.0 2.0 

Jarang 24 12.0 12.0 14.0 

Sering 102 51.0 51.0 65.0 

Sangat Sering  70 35.0 35.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 200 orang sebagai responden kuesioner, mayoritas 

publik eks-Keresidenan Kedu sebagai pengguna media sosial saat ini (2024) lebih sering melihat jenis 

konten rekreasi, seperti hiburan, kuliner, religi, olahraga, kecantikan dan fashion, hobi (design, 

otomotif, motor, etc.), dan lain sejenisnya di beranda platform dengan jumlah total responden mayoritas 

yang merasakan intensitas yang sering atas kemunculan konten berjenis rekreasi, yakni sebanyak 102 

orang (51.0%) dengan respon intensitas sangat sering sebanyak 70 responden (35.0). Hal ini 

dikarenakan algoritna media sosial menyesuaikan bagaimana preferensi interest yang dimiliki oleh 

setiap pengguna media sosial, di mana sebagian besar responden merasakan jenis konten ini, maka 

dapat diartikan bahwa preferensi konten media sosial responden sebagai publik eks-Keresidenan Kedu 

adalah konten sejenis rekreasi. Meski intensitas kemunculan konten di beranda media sosial yang 

berjenis rekreasi tinggi, terdapat 14.5% persentase responden yang merasa bahwa jarang untuk 

kemunculan konten jenis ini, dengan banyak responden yang merasa jarang muncul sebanyak 24 orang 

(12%) serta jarang sekali muncul sebanyak 4 orang (2%).  
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Tabel 6.Intensitas Kemunculan Jenis Konten Kritis Serupa Berita pada Beranda Media Sosial 

Intensity of Occurance Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative  

Percent 

Jarang Sekali 41 20.5 20.5 20.5 

Jarang 120 60.0 60.0 80.5 

Sering 25 12.5 12.5 93.0 

Sangat Sering  14 7.0 7.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Tabel yang disajikan di atas menunjukkan bahwa hanya 39 responden dari jumlah total 200 

responden yang merasakan intensitas kemunculan konten yang berjenis kritis serupa berita (seperti, 

politik – pemerintahan, pendidikan, dan bencana), dengan 25 orang responden (12.5%) merasakan 

intensitas yang sering dan 14 responden (7%) merasa intensitas kemunculan di page platform sangat 

sering. Dengan ini dapat diketahui jika preferensi serta tingkat untuk mengakses oleh public pada  eks-

Keresidenan Kedu atas konten jenis ini sangatlah minim. Dengan selisih antara responden yang 

merasakan dan yang tidak merasakan sebanyak 80.5%, dengan detail intensitas untuk jarang sekali 

muncul sebesar 41 orang (20.5%) serta jarang muncul dengan responden sebanyak 120 orang (60%).  

 

Tabel 7.Tingkat Minat untuk Mencari Informasi yang Berkaitan dengan  

Preferensi Konten Berjenis Rekreasi 

Level of Interest Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative  

Percent 

Sangat Tidak Minat 6 3.0 3.0 3.0 

Tidak Minat 28 14.0 14.0 17.0 

Minat 85 42.5 42.5 59.5 

Sangat Minat 81 40.5 40.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Preferensi minat publik pada eks-Keresidenan Kedu terhadap media sosial membantu keefektifan 

dan keefisienan suatu konten media tertentu sebagai sarana penyampaian informasi, sehingga informasi 

yang ingin diberikan akan mudah untuk sampai kepada suatu publik sebagai target pemirsa atau juga 

dapat memudahkan publik untuk mencari suatu informasi yang diinginkan. Dari tabel yang disajikan, 

menunjukkan bahwa tingkat minat publik untuk mencari informasi pada suatu preferensi konten 

berjenis rekreasi, seperti hiburan (musik, games, seni, dll.), kuliner, religi, olahraga, kecantikan & 

fashion, hobi (design, otomotif, dll.) termasuk tinggi dengan perolehan responden yang minat sebanyak 

85 orang (42.5%) serta sangat minat sebanyak 81 (40.5%). Meski perolehan minat pada konten rekreasi 

cukup tinggi, terdapat 34 responden kurang bahkan tidak memiliki preferensi yang sesuai dengan 

konten yang berjenis ini, yakni dengan 28 orang (14%) tidak minat dan 6 orang (3%) sangat tidak minat.  
 

Tabel 8.Tingkat Minat untuk Mencari Informasi yang Berkaitan 

 dengan Preferensi Jenis Konten Kritis Serupa Berita 

Level of Interest Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative  

Percent 

Sangat Tidak Minat 29 14.5 14.5 14.5 

Tidak Minat 129 64.5 64.5 79.0 

Minat 26 13.0 13.0 92.0 

Sangat Minat 16 8.0 8.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 200 responden, hanya terdapat 42 responden yang 

memiliki minat untuk mencari informasi dari jenis konten yang kritis serupa berita, seperti konten 

mengenai politik – pemerintahan, pendidikan, ekonomi, dan bencana. Dengan responden yang 

memiliki minat dengan konten ini sebanyak 26 orang (13%) serta sangat minat sebanyak 16 orang (8%). 

Hal ini mengartikan bahwa minat preferensi publik untuk mencari informasi kritis serupa berita cukup 

rendah. Berbanding terbalik dengan responden yang kurang bahkan tidak memiliki minat, sebanyak 

129 orang (64.5%) tidak memiliki minat serta 29 orang lainnya (14.5%) sangat tidak minat terhadap 

jenis konten ini. Seperti yang dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

 

Tabel 9.Tingkat Kepahaman Publik Terhadap Informasi yang  

Dicari pada Suatu Preferensi Jenis Konten  

Level of Understanding Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative  

Percent 

Sangat Tidak Paham 8 4.0 4.0 4.0 

Tidak Paham 7 3.5 3.5 7.5 

Paham 120 60.0 60.0 67.5 

Sangat Paham 65 32.5 32.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Pemahaman publik dengan jenis informasi yang berdasar pada preferensi minat konten yang dicari 

sangatlah berpengaruh terhadap penyebaran informasi sehingga membuat publik lebih tertarik kepada 

informasi yang diberikan. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 120 responden (60.0%) serta 

65 responden (32.5%) secara berurutan memiliki tingkat pemahaman yang baik dan sangat paham 

terhadap informasi yang dicari, di mana hal ini mengartikan bahwa informasi yang diberikan melalui 

jenis atau tipe konten sosial media tertentu telah relevan dengan yang mereka cari. Namun, masih 

terdapat 15 responden yang merasa kurang paham dengan hasil konten yang dicarinya, yakni dengan 

jumlah sangat tidak paham berjumlah 8 responden (4%) dan responden tidak paham sebanyak 7 orang 

(3.5%).  

 

Tabel 10.Tingkat Kepuasan Publik Terhadap Informasi yang 

Diperoleh Melalui Konten yang Dipreferensikan  

Level of Satisfaction Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Sangat Tidak Puas 5 2.5 2.5 2.5 

Tidak Puas 18 9.0 9.0 11.5 

Puas 113 56.5 56.5 68.0 

Sangat Puas 64 32.0 32.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

Kepuasan publik terhadap informasi yang diperoleh pada suatu jenis konten media sosial dapat 

memengaruhi keputusan dan trust publik akan pilihan untuk terus menggunakan media sosial sebagai 

sumber informasi. Dari tabel di atas, sebanyak 113 responden (56.5%) merasa puas dan 64 responden 

(32%) merasa sangat puas. Hal ini menunjukkan bahwa 88.5% publik sebagai pengguna media sosial 

merasa puas terhadap informasi yang diperoleh melalui preferensi konten tertentu. Namun, masih ada 

beberapa pengguna media sosial yang merasa tidak puas atas informasi yang diperolehnya, yakni 

sebanyak 18 responden (9%) serta sangat tidak puas dengan 5 responden (2.5%). Seperti diagram yang 

dapat dilihat berikut ini. 
 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi jenis konten publik dalam menggunakan media 

sosial memiliki keterkaitan sebagai sarana penyampaian informasi, di mana dari mayoritas responden 
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kuesioner, yakni publik eks-Keresidenan Kedu telah menghabiskan waktu 5 jam atau lebih per harinya 

dalam menggunakan media sosial sebagai kebutuhan akses informasi dan juga komunikasi. Dengan 

konten yang paling banyak dicari dan memiliki intensitas untuk sering muncul di beranda platform oleh 

public eks-Keresidenan Kedu sebagai pengguna aktif media sosial merupakan konten yang berjenis 

rekreasi, seperti hiburan (musik, games, seni, dll.), kuliner, religi, olahraga, kecantikan & fashion, hobi 

(design, otomotif, dll.).  

Sedangkan untuk jenis konten kritis serupa berita didapati kurang diminati oleh publik. Sebagian 

besar responden telah memiliki tingkat pemahaman yang baik dan kepuasan yang tinggi mengenai 

informasi yang berdasar pada preferensi jenis konten pribadi responden. Meski begitu, terdapat 

sejumlah kecil responden yang merasa kurang paham dan kurang puas terhadap informasi yang 

didapatkan. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa preferensi konten publik tersebut meng-

highlight hubungan dan relevansi dari kepuasan interest publik akan informasi dalam suatu jenis konten 

yang hendak diberikan oleh kreator konten sehingga dapat diterima, dipahami oleh pemirsa publik 

dalam media sosial. 
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